BAB IV
PENYAJIAN DATA, ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso

a. Kondisi Geografis

Curahdami adggbuwezr:{atan di kabupaten Bondowoso,
Provinsi J%é"fi&r, ndonesia. Keca igﬁlrak sekitar 3 km dari

ibu abu arat.”PuSat pemerintahannya

‘t&a%/di I. M adalah sebagai
“periku

<
—

vY/‘ﬁec i sa elurahan, yang
dianta@@lah

tis, , Locare, Pakuwesi,

Penambangame_tp)Rmo‘\ilomeu, Sumbersalak,dan
Sumbersuko. Disini memiliki pariwisata yang bernama Wisata Alam Bukit
Mahadewa, dirintis oleh masyarakat sekitar.

b. Kondisi Demografi

Jumlah penduduk Kecamatan Curahdami berdasarkan hasil sensus

penduduk Tahun 2018 tercatat sebanyak 32.982 jiwa, terdiri dari 16.399
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jiwa penduduk laki-laki dan 16.583 jiwa penduduk perempuan. Dari tahun

ke tahun jumlah penduduk Kecamatan Curahdami relatif terus bertambah.
Mayoritas penduduk Kecamatan Curahdami terdiri atas suku Jawa

dan Madura, dan sebagian besar beragama Islam. Rata-rata penduduk

Curahdami adalah masyarakat pendatang. Suku Madura dominan di daerah

utara dan Suku Jawa di da Eth]asa Jawa dan Madura digunakan

di banya t éngga umum {/arakat di Curahdami
men ua b juga saling pengaruh tersebut

m cu : kapa | K § |!J?( ampuran kedua
“kebudayaal / duraydik an Cural mlwhlrkan satu

N,
bu )aru Yang, bernamatbudaye
nyamrakterlstlk

D lasyarakatePendalungan d

*ang agai‘hasil daripere si“bu but*senian Can

b masyarakat

Zura: A é@. Kecamatan
>, AP o
c. Kondisi Pere&nuf)R BO\/

Dengan sebagian besar penduduk masih bekerja sebagai petani,

perekonomian Kecamatan Curahdami banyak ditunjang dari sektor
pertanian. Permasalahan yang terjadi adalah kualitas sumber daya
manusianya yang rendah, pelayan infrastruktur yang tidak memadai, dan

juga tingginya angka kemiskinan yang ada di Kecamatan Curahdami.
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Pendidikan yang rendah di Kecamatan Curahdami juga karena faktor
fasilitas pendidikan yang masih belum merata hingga ke daerah-daerah
pelosok perdesaan. Jadi sekolahan yang berkualitas hanya terdapat di daerah
kota saja sehingga membuat siswa yang berasal dari desa kesulitan untuk
mendapatkan pendidikan yang layak.

Tetapi menurut datgadNu t Statistik Kabupaten Bondowoso,
angka kerrEsokN;r&l ecamatan Curazw lima tahun terakhir dari

tahun@azol

an babkan Curahdami

urunkan angka

dami sudah

- wnn intah 0 al rahdami harus bisa
terus mg\ bangkan se @ memperbaiki nilai
perekonomi A(‘rap ‘\illlku potensi tinggi untuk
mengembangkan perekonomlan di Curahdami adalah sektor di bidang
pertanian dan pariwisatanya. Sektor pertanian sangat berpengaruh juga pada
beberapa hal seperti dapat menyediakan sekitar 54% tenaga kerja yang ada

sehingga diharapakan mampu untuk mengurangi angka kemiskinan.
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d. Kondisi Sosial Budaya
Kesenian sholawat burdah terbangan ini sudah ada sejak jaman dulu
di daerah Bondowoso, tepatnya ada di Desa Penambangan Kecamatan
Curahdami. Kesenian ini sudah tidak ada lagi di daerah lain di Kabupaten
Bondowoso, namun di desa kami kesenian ini tetap dilestarikan sampai saat

ini. Kesenian ini bl&:} ta hajatan warga baik pernikahan

maupun hejao&/gn
pagel%-aenl di
:Q/ : ang lalu kes : mmdf atkan apresiasi

satu set alat

ang digunakan oleh

n@(an warga

aat bula amadha « @gunkan warga
mela%sah

Pemut/a\gesww.‘\y Curahdami mendirikan

kesenian patrol ini untuk melestarikan kesenian patrol yang telah ada sejak

kesenian bur @ sering di tampilkan di

dulu sehingga tidak hilang oleh perkembangan zaman. Seiring waktu
kesenian ini juga dipadukan dengan pertunjukan singo ulung sebagai
kesenian asli daerah Bondowoso dan ondel-ondel sehingga menjadi sebuah
pertunjukan yang menarik. Pertujukan kesenian ini biasanya ditampilkan di

kegiatan Agustusan, hajatan ataupun menyambut tamu kehormatan.
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Kesenian patrol ini juga ditampilkan seminggu sekali dalam acara arisan
rutin dan sifatnya anjangsana (berpndah-pindah), grup kesenian patrol ini
bernama Grup Patrol Kerinduan.
Kondisi Agama

Agama yang dianut mayoritas penduduk Kecamatan Curahdami
adalah agama Islam, angitamL gan berkembangnya pusat-pusat
keagamaa yépesantren KZ(J\Q ragama pada sebagian
mas ’% tc i mb gamaan dan belum
éﬁ @ansial. Deng atan peran tokoh

gat penting
e

h SN gat*ntlng dalam

‘v@es nemk ' bangsa t ditentukan

OTM erhe mbal ahd bidan an, sehingga pendidikan
merupz\ 1 / ban apan masa depan

masyarakat, Ag;m P] gﬁjﬁ satu tujuan pembangunan

pemerintah Kecamatan Curahdaml adalah meningkatkan kualitas
pendidikan, keterampilan dan kesehatan untuk mengangkat harkat dan
derajat masyarakat yang berbasis pada kekuatan dan budaya daerah.
Pembangunan pendidikan diarahkan pada 3 kebijakan pokok vyaitu,

pemerataan dan perluasan akses memperoleh pendidikan, peningkatan
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mutu, relevansi pendidikan dan daya saing dan penguatan tata kelola,
akuntabilitas dan pencitraan publik.

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat
kesejahteraan dan tingkat perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang
tinggi maka akan mendongkrak tingkat keterampilan. Tingkat keterampilan
yang akan mendorong,tu hnNe rampilan kewirauahaan. Dan pada
gilirannya %&/ogng%nculnya IapaZJa@ke jaan baru sehingga akan

A aaQ

urn@n bahwa di

produktif hanya

dasG,ZB % dan
enr*yang dapat

%. terdapat 341
ji@ atau 10

2. Kebudayaﬁ?\ éj

mata : ' e q%
Banyaknya/May Kcm@@

gan kerja baru guna

1 seperti, Budaya Fashion
tapal Carnival kuda, kampung batik, permainan tradisional, olahraga
tradisional, can-macanan, del-ondelan, kesenian sholawat, ditambah dengan
potensi wilayah lainnya, sesungguhnya menjadi magnet bagi pengembangan
industri pariwisata budaya regional, tetapi kebudayaan yang dulu belum bisa
membawa magnet, dengan adanya Curahdami Fashion Carnaval sekarang ini

bisa menjadi magnet khususnya wisatawan. Secara sederhana, pariwisata
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budaya adalah pengembangan pariwisata yang bertumpu pada kebudayaan.
Sebagai sebuah fenomena yang multidimensi, pariwisata budaya juga sangat
terkait erat dengan aspek ekonomi.

Kaitan ini muncul dikarenakan tujuan pengembangan wisata
sesungguhnya lebih didorong oleh motif ekonomi guna mencapai tujuan-tujuan

ekonomi. Untuk mencapai tirgat N:o isnya, stakeholders harus mampu
mengintegrasi&aon\'e/gga spek yang berh r@d gan pariwisata, seperti:
ozig%ksl, 3 \nde 6{

prom a. Pengintegrasian
penﬂa gar n'maﬁm sebagai salah

an dalam BAB 11,
bahwa»(@lm me l@’apa metode
observasﬂgyisip incaray, dan dokun arena itu dalam

pembahasan i](,?\ dipaparkan
memaparkan data riwayat

peneliti. Dalam hal Melﬁ)ﬁmﬁ\q}

hidup responden yang menjadi informan dalam penelitian ini. Adapun data riwayat

ang keadaan objek

hidup para informan penelitian ini sebagai berikut:
Biografi dari Para Mempelai yang menjadi responden:
1. Biografi kedua Mempelai Taufikur Rahman dan Mustakimah
Taufikur Rahman dan Mustakimah adalah pasangan suami istri yang

telah menikah pada hari Ahad, 14 November 2021 pukul 08.00 s/d selesai di
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JIn Sersan Atmari RT.06 RW.02 Desa Curahpoh Kecamatan Curahdami
Kabupaten Bondowoso dengan mahar berupa hafalan bacaan Al-Qur’an dalam
pernikahannya.

Taufikur Rahman adalah anak tunggal yang lahir di Dusun Krajan RT.01

RW.01 Desa Locare Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso. la

menempuh pedidikan mUI?I z;lfcare setelah itu melanjutkan ke
MTS Bustantt‘1 lulus dari se nér;ah pertama kemudian
ia melan ar| ia melanjutkan S1-

nyafs Al A / B0 nt-‘ LH(AI -Qur’annya.
“~.Mustakimah, y a.akal

st

n, dilahirkan di Jalan

an Curahdami. la

01, setelah itu r@njutkan ke

h pertama
qu@ri Aliyah ia

ra, ia sudah lama

menjomblo unt&dfaﬁﬁrg@@pm dan akhirnya di tahun

2021 kemarin menikah bersama lelaki yg tepat, lelaki yang diidamankan

Mustakimah ada

selama ini dengan pernikahan mahar hafalan Al-Qur’an yang dipilihnya.
Biografi kedua Mempelai Muhammad Rizki Nur Jaya dan Sindi Khofifatuz
zahro.

Muhammad Rizki Nur Jaya dan Sindi Khofifatuz Zahro adalah pasangan

suami istri yang baru menikah pada hari Senin, 15 Maret 2021, pernikahanya

43



berlangsung dikediaman mempelai wanita di Jalan Sersan Atmari Desa
Curahpoh RT.01 RW.02 Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso.

Mas Rizki adalah pria kelahiran di JI Raya Wringin Desa Jatitamban
Putra dari Bapak Samsudin dan Ibu Sofiatun Hasanah, ia keluaran dari

pesantren yang ada di Bondowoso, sedangkan istrinya adalah gadis kelahiran

Desa Curahpoh tempat gesw uga sama-sama keluaran dari
pesantren ya @eétar

Bondowoso Q
3. Biograﬁ@ﬂ Mem a i I I Maryatul Kiptiyah

£
yangtelahme Kanis, ] iaman Istri

sangan suami istri

um’*uko, kedua
bis@enyelesaikan
pen% te

C. Pembahasan ,écgj

1. Pelaksanaan Pe&apﬁm®¥n I-Qur’an di Kecamatan

Curahdami Kabupaten Bondowoso.

Pada umumnya dalam setiap pernikahan penentuan mahar dilakukan
sesudah memulai beberapa tahapan dengan beberapa rangkaian acara seperti
perkenalan orang tua dari masing-masing calon pengantin dan tahap
peminangan. Di dalam memilih pasangan hidup seseorang dapat menentukannya

dari melalui beberapa jalan yang berbeda-beda. Ada yang melalui jalan
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memilihnya sendiri sesuai dengan harapan yang diinginkan, adapula dari jalan
yang dipilihkan oleh orang tuanya dan adapula dari jalan yang dikenalkan oleh
kerabat, saudara, teman dekat maupun gurunya ustaz. Dalam tahap perkenalan
disitulah antara dua calon pengantin beserta orang tua masing-masing saling
mengenal satu sama lain. Proses ini dilakukan dengan sangat cukup panjang

karena dari tahap perken angllaNn nantlnya bisa menentukan calon

pengantin dan memutuskan 6 p selanjutnya atau tidak

duﬂ‘l{r\a dua keluarga
ias%@akai dalam

Curahdami yaitu

non@ yang ada
me*ﬁh menikah

ahar hafalan Al-

%,
Qur’an |f?\

“Mahat’ hafala Wan mahar yang
diberikan kepada c “ acaan dari surat pilihan
dalam Al-Qur’an yang sudah disepakati bersama diluar
kepala saat akad nikah berlangsung”.

Adapun dalam proses pelaksaannya Mas Taufik juga menjelaskan
bahwa:

“Jadi untuk proses pembacaan mahar hafalan itu dimulai dari
tahap-tahap awal seperti biasa dalam pernikahan gitu mas.
Mulai dari pembukaan. Nah kalo waktu saya nikah itu yang
membuka acaranya langsung dari pihak penghulunya.
Kemudian dilanjutkan sama sambutannya Ustadz Abu. Kalo
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yang tilawah waktu itu saya pasrahkan ke teman saya Farug
namanya. Selesai acara pembukaan kemudian dilanjutkan
sama acara penyerahan dari Abah saya ke mertua kemudian
diserahkan kepada penghulunya. Setelah itu akadnya
dipandu oleh Bapak penghulu sendiri dan alhamdulillah
sekali langsung lancar. Kalo pembacaan doanya itu Pak
Munir sama Ustadz Abu.”

Setelah sah istri dipanggil untuk keluar karena pas waktu akad itu istri

masih di dalam. Sampal istri glarN penyerahan mahar yang pertama
yaitu pemakai nc é;nudlan istri di suruh
kembali Ia%% ke rumah itu baru saya

lanjut E urat ar-Rahman.

elesal pemakal

ngkin saya

ang-orang penting

r@na Ustadz
am*akhir surat

pemb&‘%}ol ‘

Berda dapat disimpulkan

n : : - &@
bahwa adapun pme[ﬁ?@%\a}f hafalan itu di mulai dari
acara pembukaan seperti pada umumnya didalam sebuah pernikahan. Kemudian
apabila sudah selesai prosesi akadnya barulah pengantin laki-laki melanjutkan

dengan membaca surat yang sudah disepakati bersama istri didepan seluruh tamu

4 Taufikur Rahman, Wawancara, Desa Curahpoh Kec Curahdami Kab Bondowoso, 12 Januari
2023.
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undangan yang hadir. Dan Mas Taufik pada waktu membaca surat ar-Rahman
yang merupakan surat pilihan dari istri ketika proses khitbah.

Hal ini juga diungkapkan oleh Mas Rizki yang merupakan masyarakat
yang melaksanakan pernikahannya menggunakan mahar hafalan Al-Qur’an:

“Jadi untuk Pelaksanaannya Alhamdulillah saya sangat
senang sekali pada waktu itu mas, soalnya temen-temen

datang semua kan, ituysudah_nyesel saya kenapa nggak
nikah dari UI;@&T eras yi rus yaa pas acara
perni N} aa biasa seperti-bi za;: pembukaan
terus g ity dibacakan oleh teman saya
i : ;K 3 e juga se itu baru

] hamdulillah

adi anggaan
a dinikahkan

bahw k i acara prosesi

nikah sep@s{asa i ari pembukaan,

pembacaan axé)j\?l—Qur’an, 1an sam*t/ n sampai ke akad nikah.
Selesai prosesi akad @&@B@Iam lalu melanjutkan dengan

membaca mahar hafalannya yang sudah disepakati bersama istri ketika waktu
khitbah. Untuk Mas Rizki sendiri waktu itu membaca surat al-Mulk yang

merupakan surat pilihan dari istri.

4 M Rizki Nur Jaya, Wawancara, Desa Jatitamban Kec Wringin Kab Bondowoso, 10 Januari
2023.
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Begitu juga senada seperti yang disampaikan mempelai pria atas nama
Bapak Sholeh Badri merupakan masyarakat yang melaksanakan pernikahannya
dengan mengunakan mahar hafalan Al-Qur’an. Bapak Sholeh Badri Berkata:

“Ooo kalo itu sih seperti pernikahan pada umumnya mas yaa,
jadi ada pembukan yang dipimpin oleh Mc, kemudain ada
pembacaan ayat suci Al-Qur’an, ada khutbah nikah setelah
itu acara sakral yang paling inti dari pernikahan yaitu ijab
Qobul mas, naa ij ini baru mahar hafalan itu

$ z;z' penghulunya. Yaa

saya bac
Wak ka n kesepakatanya tuk pembacaan
aksik el ggunakan
{darl pihak
ara tamu undangan

u ltu istri

gling
ka ah

ya

mum d

@ahar hafalan

ipandu oleh Mc,

pembacaang\ ci A 'a
dengan pembaca&hpﬁﬁ

u@ elah itu dilanjutkan
%@&u‘l&n yang sudah disepakati
sebelumnya oleh kedua mempelai. Untuk Bapak Sholeh Badri sendiri pada
waktu itu membaca surat Ar-Rum ayat 20-25 yang merupakan surat pilihan dari

istrinya.

46 Bapak Sholeh Badri, Wawancara, Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso, 10 Januari
2023.
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Dari analisis data di atas, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
masyarakat Curahdami yang pernikahannya menggunakan mahar hafalan Al-
Qur’an, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan dari pembacaan mahar
hafalan itu dimulai dari rincian acara pernikahan pada umumnya seperti: dimulai

dari pembukaan, pembacaan tilawah, sambutan dari keluarga mempelai, khutbah

nikah, prosesi akad nikah, kegdiNTa}aan mahar hafalan yang sudah
dipersiapkan o%\eﬁ&elﬁpria. &Q
t n{ﬁg Mahar Hafalan

: Pemah@ﬂem
’a

an

nya;ﬁwa mahar

k wanita sebagai

i taminta kasih

yang-tidak boleh

d@imbol untuk
Pa nya

ol orang yang ingin
menikah yaitu da/f}vﬁ)epﬁt

iy bai ng atau barang berharga
OBO>

lainnya. Namun dalam syari’at Islam memungkinkan mahar dalam pernikahan
berbentuk jasa melakukan sesuatu. Pendapat ini yang menjadi pegangan oleh
jumhur ulama’. Mahar dalam bentuk jasa ini ada landasannya di dalam Al-
Qur’an dan juga dalam hadits Nabi SAW.

Seperti yang terjadi di suatu daerah khususnya Kecamatan Curahdami

fenomena yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Curahdami ini penggunaan
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mahar bagi seorang pengantin yang memilih menggunakan mahar hafalan
berupa surat-surat pilihan didalam Al-Qur’an. Suart-surat yang dipilih setiap
calon pengantin satu dengan pengantin lainnya berbeda-beda. Itu dilandasi oleh
pemahaman dari setiap calon pengantin yang memaknai akan setiap surat dalam
Al-Qur’an dengan bermacam-macam variasi sesuai pemikiran masing-masing

orang. Begitu juga yang melatarbelakan 'Zirzcalon pengantin untuk memilih

Qﬂ& motif yang berbeda-

N memilih mahar

penggunaan mehoa\g&p hafalan Al-Qu

N enuru

eng
: \“" artian sali g%t;%ingatkan pada
s%y' i &Q ‘an. Itu menurut

saya mas.” ’2

Hal senada diungkapkan oleh istri dari Mas Taufikur Rahman sendiri.

Yang sebagaimana dipaparkan olehnya bahwa:

“Ana itu dulu pernah punya impian akhi salah satu do’a ana
yaitu kalo bisa punya suami yang hafidz atau yang benar-
benar dekat dengan Al-Qur’an dan mencintai Al-Qur’an. Itu
memang salah satu do’a ana kepada Allah setiap hari waktu
itu dan alhamdulillah dikabulkan oleh Allah ya dari mas
Taufik ini. Salah satu yang menjadi kebahagiaan tersendiri
buat ana itu mendengarkan suami tilawah, ngaji atau
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muroja’ah. Nah kalo alasan ana meminta mahar hafalan surat
kepada calon suami waktu itu ana berharap kelak ketika ana
menikah pernikahan ana, kehidupan rumah tangga ana
bersama suami itu selalu mendapat keberkahan dari Allah
SWT. Itu kenapa ana memilih surat ar-Rahman waktu itu.
Karena menurut ana surat ar-Rahman merupakan surat yang
sangat spesial sekali dimana disana disebutkan bahwa betapa
Allah itu sangat memiliki kekuasaan yang luar biasa,
memiliki banyak nikmat dan karunia untuk hamba-
hambaNya. Bukan hanya untuk orang Islam saja tetapi kasih
uk-Nya. Kalo motifhya

sayangnya Juga ntu hl
itu menu ond e
Kalo sepertlnya e

a motlf agama akhi.
yang memakai
pa h ala i'se 2!<onom| itu

an Taufik dan Istri

ud'i*motif yang
@ama. Disana

----- : ga menggunakan

)@ Al-Quran kepada
" pROopOV®

Adapun pemahaman Mas Taufik yang memaknai mahar hafalan surat

>

dijelaglg
lgp\wfala .

mahar be

masyarakat luas.

yang dipilih sebagai berikut:

“Kemaren ketika saya menikah calon istri meminta
maharnya itu menggunakan surat ar-Rahman. Dan itu sudah
kami berdua setujui. Menurut saya memahami tentang surat
ar-Rahman bagi saya pribadi itu adalah nikmat yang Allah
berikan yang snagat luar biasa. Bahkan dari nama suratnya

47 Taufikur Rahman, Wawancara, Desa Curahpoh Kec Curahdami Kab Bondowoso, 12 Januari
2023.
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sendiri sudah jelas kan. Ar-Rahman yang artinya itu kasih
sayang. Nah jadi dari sini lah harapan saya kelak nanti rumah
tangga saya, anak cucu saya bisa hidup dengan kasih sayang.
Yaa awalnya dengan anggota keluarga dulu, mungkin
kemudian nanti bisa dengan masyarakat saling mendapatkan
kasih sayang sesama manusia.”

Tidak jauh beda dengan suaminya, istri mas Taufik juga memberi

penjelasan mengenai tentang surat ar-Rahman yang dipilihnya untuk dijadikan

mahar oleh suamin a?aﬁgyaskNlﬁ]

an adalah saking
hamba-
|pu Kiri, bahwa

: ama kali

ati sya id. Ker
Rahman ini jFD
buat yang selau‘ist Ig@ :

Berdasarkan hasil wawancara bersama mas Taufik dan istrinya dapat

. berikan syafa’at
ahya kelak di hari akhir.”

disimpulkan bahwa pemahaman mereka tentang surat ar-Rahman yang dipilih
menjadi mahar dalam pernikahannya yaitu bahwa begitu banyaknya nikmat,
karunia serta kasih sayang Allah kepada semua hamba-hambaNya, kekuasaan
Allah yang luar biasa yang telah dijelaskan dalam surat ar-Rahman ini. Ada hal-

hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa Allah yang maha kuasa. Dengan

52



pemahaman inilah yang mendasari dua mempelai ini untuk sepakat memilih
surat ar-Rahman sebagai mahar dalam pernikahannya yang mengharapkan
karunia-karunia Allah itulah nantinya akan membersamai dalam bahtera rumah
tangganya.

Tidak jauh beda dengan Mas Rizki yang melatarbelakangi pernikahannya

dengan mengunakan hafal;&ﬁ\gurwﬁmenjelaskan bahwa:
/i\a ar hafalan itu :@1 istri minta
Ci A aja. pés%?a tidak mau.
mah { terus istri
: r’an.

?ﬁh kalo
apa kok

pi, perihal “kematia emudia
an “persiapa ng 3

D s dia cari_can didalam A

. kematian :

dia menemukan satu surat o]_

* M ari sittila trim su nsm‘ral-
dan isi kandungannya. etulny?ka :
O TGN - Y *

pakal un

i
sayi aknainya
mintak:"Dan ad
Islam sendiri me
Seperti itu mas.”

Berdasarkan hasil wawancara dari Mas Rizki bersama istri dapat
disimpulkan bahwa yang menjadi alasan memilih mahar hafalan surat al_Mulk
itu karena permintaan dari istri terutama. Karena istri sangat menyukai surat al-

Mulk dan segala keistimewaan dalam kangungannya maka dia meminta calon

suami untuk memberikan mahar hafalan surat itu. Dilihat dari motifnya Mas
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Rizki dan istri memaknai mahar hafalan ini dengan motif sosial. Karena ini
merupakan bagian dari permintaan istri dan menyenangkan istri. Ada juga unsur
motif agamanya. Karena didalam agama Islam sendiri sudah memperbolehkan
umatnya untuk menggunakan mahar hafalan.

Adapun Pemahaman yang disampaikan oleh Mas Rizki beserta istri

tentang pembacaan surat ugse rzﬁgr pernikahannya Bahwa:

“Ba l urat al-Mulk say baca di hadits
it Vﬂr@ |taka / x AV sel {%’b ca surat al-
@1 Ini i géldhllahnya
,%/g r dijauhka , ) gat angga

rutsaya
] : tri sura ulk
N KO A\/o < ingin
Z i ahagiaa i an ang_. g.
a daipistri sendiri v; : istri-ingin

3 an r

D 5 3 . Sm-

ak sekali

c N ana ra
* } uat keimana Meng'fhga kita akan
\pO A.f- * I ngin tk / dup nya

f

dan istri dapa G%ﬂ‘lykan bahwa dalam pemll a

mahar pernikahannya m aman tersendiri akan surat ini.

gantin mas Rizki

a -Mulk untuk menjadi

Pemahaman mereka tentang surat al-Mulk bahwa surat al_Mulk ini memiliki
banyak fadhilah yang diantaranya apabila seseorang mau membacanya dengan
istigamah setiap malam sebelum tidur kelak nanti akan dijauhkan dari siksa

kubur. Pemahaman lain yang dituturkan oleh kedua mempelai ini yaitu bahwa

4 M Rizki Nur Jaya, Wawancara, Desa Jatitamban Kec Wringin Kab Bondowoso, 10 Januari

2023.
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mereka ingin mengajak dan mengingatkan kepada seluruh orang agar selalu

ingat akan kematian. Surat ini juga membahas tentang keimanan dan cara

bagaimana supaya memperkuat akan keimanan pada diri setiap manusia.
Pemahaman lain yang diampaikan oleh Bapak Sholeh Badri beserta istri

tentang pembacaan surat Ar-Rum ayat 20-25 sebagai mahar pernikahannya,

a a&mjéikyaa Ins%aﬁa@ yaa sangat paham
yang saya ba aini r@ ahas ketika

a hkan sering dibacakan

i : 3 populer lah surat
:@ 2\ au‘h{g;éimana
[ i < perempuan

tu ya

"~ yangapanamaya, berpasang o Wl
B ot T
*

bahwa:

pak Sholeh Badri

I
\ ar ang penganti
dan istri yang@\f\ai surat  Ar-Rum ayat %‘épat disimpulkan bahwa
dalam pemilihan surat Ar uRy@B k menjadi mahar pernikahannya

mereka memiliki pemahamann tersendiri terhadap ayat tersebut. Pemahaman
mereka tentang surat Ar-Rum ayat 20-25. Pertama, ayat ini sangat populer dan
sering dibacakan Kketika acara-acara pernikahan. Kedua ayat ini juga
menjelaskan penciptaan manusia berupa laki-laki dan perempuan dengan

berpasang-pasangan.
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3. Pemahaman Masyarakat Curahdami tentang Penggunaan Mahar Hafalan
Al-Qur’an.
1. Tokoh Agama
Adalah seorang kiyai yang ada ditengah masyarakat Curahdami,

menurut Kiyai memahami adanya pernikahan dengan menggunakan mahar

hafalan Al-Qur’an yaitu: S N
A’er‘[ama kita%ﬁ bawahi bahwa
adalahd angysakral d a@;ta , tentunya
' /// da ti 2 terus s itu mahar,
| : [Syaratannya dari mulai
: S ari a S anita“tentunya,
S ahka S at dan‘rukun
: mqhar sebenarnyd 3
Derempuian 0 eru

D ada Sesedrang yang dia ma
enurut sa

2, tapi yang,perlu digaris bawe

’ tika ) Sg0fang gSahabat
* ‘ 'ki(_eremﬂban

ggupannya atds meni
0 ) abat laki-I

i@ tersek atakan al
Ras , Jlalu Rasulullah berinisiatify bagaimana kalau

hafalan‘k U?P sulullah hafalan ini dan
hafalan itu, seraya Q tu

menghitung hafalanya
itu berapa, dari hadits ini bahwa hafalan Al-Qur’an tentunya
menjadi opsi terakhir, jadi merupakan opsi terakhir daripada
opsi-opsi sebelumnya tentunya mahar memang ada yang
mahal itu berupa materi ada mahar yang berupa jasa tentunya
kalo jasa juga dibenarkan seperti yang dilakukan oleh nabi
Musa yang menikahi putrinya nabi syu'aib dengan bekerja 8
tahun.”*®

4 Tokoh Agama, Wawancara, Kec Curahdami 9 Januari 2023.
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2. Bapak Mudin
Menurut Bapak Mudin memahami adanya pernikahan dengan
menggunakan mahar hafalan Al-Qur’an yaitu:
“Menurut saya sih, yaa bagus karena apa ya mungkin ini
adalah awal yang bagus untuk Indonesia kedepannya, karena

memang banyak diantara orang yang menentukan mahar itu
hanya sebatas harta, bahkan di berbagai daerah, menentukan

mahar untuk menikahi r wanita itu tinggi-tinggi
ekspektash@%ig-ti i szii?t ntoh, kemarin saya
sﬁxﬁa n-teman, ada t [@i limantan gitu,

ahar -.-" itutinggi.banget aﬁ;‘p luhan juta,

ikian it ang disapa ya pontang

ha : wanita, mungkin

A Va haik | tuk-Indonesia
C satu Jbentuk

.....

3. Masyarakat P R OBO\/x

Menurut Masyarakat terkait pernikahan dengan menggunakan
mahar hafalan Al-Qur’an yaitu:

“Menurut saya itu merupakan hal yang baik soalnya di zaman
Rasulullah pun hal seperti itu juga pernah dilakukan mungkin
asal dengan niat yang benar bukan untuk ria Karena punya
hafalan jadinya pakai mahar hafalan ya menurut saya sih
bagus-bagus aja ya bagus banget sih. Juga seperti yang
dilakukan di zaman Rasulullah adanya mahar dengan hafalan

%0 Tokoh Agama, Wawancara, Kec Curahdami 9 Januari 2023.
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Alguran juga sebagai sarana dakwah Islam untuk
memperkenalkan tentang seorang Hafiz bagaimana
keutamaan menjadi seorang hafidz seperti itu dan lain-
lain.”®!

4. Bapak Marsidi
Pemahaman Bapak Marsidi mengenai penggunaan mahar hafalan

Al-Qur’an yaitu :

“Kalo mea-rit %S-SN@G apa. Malah bahkan
bagu %rkn emang sangat 'r&s ali ada yang
au be

h nsAlL-Our’an bat-kerabat

ma saudara itu @ernah, jadi
* pe harshafalan Al-Qur’an
ai’ uang, Cl gkat-alat sholat
1 ul saya : yé'r?’mgin

", menika Kanimaha ‘ Qur’an ilih
Z rat.yang tidakterlafu_pa ' al- an
itu. Kakena o ar as-Saff

D ah. [tU'e 5 3 dit t
di sini nal j ar. i

:
e

2 PSR
/

* saya lihat kongdfsi. Kalo a tidak
ngrkarena adanse atN ya maa*an
didahulukan Jébilibaik\memilih Hahat yang lain.”

ta

yf/le 3apaks " Rahbi ; pernikahan
mengg&@ na tu itu menyaksikan

ma falan Al-Qur’an v
pernikahannAﬁha?@R?@% u mengatakan bahwa :

“Itu sangat keren sekali. Menurut saya sendiri itu keren. Dan
sangat terharu menyaksikannya. Pertama dilihat latar
belakang diri saya yang notabennya bukan seorang santri
melihat pernikahan dengan menggunakan mahar hafalan itu
sangat keren. Dunia nya dapat, akhiratnya pun juga pasti
dapat inshaaAllah. Dan setelah sampai rumah saya mulai
membaca dari isi kandungan surat yang dipilih oleh canlon
pengantin  waktu itu vyaitu surat al-Mulk, ternyata
mashaaAllah isi kandungannya sangat dalam sekali. Dan

51 Masyarakat, Wawancara, Kec Curahdami 5 Januari 2023,
52 Bapak Marsidi, Wawancara, Kec Curahdami 5 Januari 2023.
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saya tambah jadi sangat terharu. Harapan saya setelah
menyaksikan pernikahannya mas Taufik saat itu semoga
kelak suatu saat nanti putra putri saya bisa menjadi penghafal
Al-Qur’an seperti mas Taufik. Semoga juga kelak anak
perempuan saya ketika menikah meminta maharnya kepada
calon suami seperti itu saja. Menurut saya sudah lebih dari
cukup untuk bekal dunia dan akhiratnya.”®3

Mahar Hafalan

No. | Nama Kedua Mempelai Waktu Nikah Al \
-Qur’an
1 Taufl kur Rah gl N?a 14 November Surah Ar-
' r:& 20 Rahman
M ?ua‘-R‘zkl Nur b A
2 % dan @ Surah Al-Mulk

/éurah Ar-Rum

~Ayat 20~ 25
D. Pem%sa an- = o
n Srupa&agasgm ete@an antara

dimegﬁn ' ua ebel nya serta

penafswan:da Jelasan ’v i dlun}a‘ P gan > Dalam
penelitiaay’ pe bebrap

1. Pelaksana an di Kabupaten

Bondowoso dllaAgka \p ah selesai dilaksanakan.

Adapun proses pembacaan mahar afalan Al-Qur’an dimulai dari rangkaian

QJ

acara sebagai berikut:
a. Pembukaan.
Dalam pembukaan ini dipandu oleh pembawa acara yang sudah

diberikan tugas.

53 Bapak Rahbini, Wawancara, Kec Curahdami 12 Januari 2023.
54 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian, 77.
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b. Pembacaan ayat suci Al-Qur’an.
Pelaksanaan ini dilakukan oleh orang yang sudah ditunjuk dalam
acara pernikahan tersebut.
c. Sambutan.
Sambutan ini dilakukan oleh perwakilan dari keluarga calon

pengantin pria kepada ﬁlgga é?gantm wanita terlebih dahulu.

Kemudian s ,ag.b asan dari kelua gantin wanita kepada

calon <r;%mtm A\
d. Khttbah ni
dahi dri%an khutbah

sehg duhuluan sebelum
I — | _of I
ra -pesé ol rang yang

eril*pernikahan.
mevry apk \ ,,,,, rikan nasehat-

nasehat!?\ ern ' olin yang bertug a yaitu dari orang

yang mempu al erfjlp @g@yﬂ at setempat maupun dari

pihak penghulu sendiri.

e. ljab Qobul.
Acara inti dari setiap pernikahan yaitu ijab gabul. Dimana wali dari
calon pengantin wanita membacakan ijab dan calon pengantin pria menjawab

(gabul).

60



f. Pembacaan mahar hafalan Al-Qur’an.

Setelah selesai prosesi ijab gabul dilanjutkan kepada pelaksanaan
pembacaan mahar yang berupa surat pilihan yang sudah disepakati oleh kedua
mempelai.

g. Do’a nikah.
2. Pemahaman Mempelai L%K i daNx puan tentang Mahar Hafalan Al-

Qur’an. %\fi 1? O

r’an gan harapan agar
anAnah tangganya

S ang Allah.

ada-keistimewaan

ec@n terhadap

bahw aan a

: para ngantin Kabupaten
Bondowoso ‘(exg;g

m m@g}ﬁ disebabkan atas dasar

pengetahuan atau riwayat pendidikan yang dimiliki oleh para calon
pengantin (dasar pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari), pengalaman
masing-masing individu, interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari,
hingga proses penyerapan atau internalisasi dalam diri sendiri yang

menjadikan motivasi yang beragam dalam setiap diri calon pengantin.
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3. Pemahaman masyarakat Bondowoso tentang penggunaan mahar hafalan Al-
Qur’an. Menurut hasil wawancara terhadap masyarakat Kabupaten Bondowoso
menerangkan bahwa pernikahan dengan menggunakan mahar hafalan Al-
Qur’an:

a. Adanya pernikahan dengan menggunakan mahar berupa hafalan Al-Qur’an
disambut baik oleh magsyarakat owoso. Masyarakat berharap adanya
penguanaa%&g&eré hafalazyzja@i tidak terputus sampai sini,
nantin@da calg % ok ¢ aenda @kah menggunakan
e w i

mé_iqar er
1 UR h% Al-Qur’an

b. ‘Pernika
engesankan bagi

ZI‘U 0
asy kal har b erl.mafalan Al-

kan pernikal

c. Wka una \fo Qur’an bisa

m@s \'~ dam, ddpatsmen
e A

-Qur’an kepada

masya

\ 72 an C
seluruh umat A(di m@‘\/\

umumnya untuk
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